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 “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S. Al-Mujadalah/58: 11) 
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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini yaitu menipisnya minat seseorang untuk 

memperdalam ilmu agamanya. Minat peserta didik untuk belajar di sekolah 

mayoritas adalah untuk mengembangkan keahliannya di bidang jurusan masing-

masing dan mengesampingkan pendidikan keagamaan. Oleh karena itu, penelitian 

ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran sekolah dalam 

meningkatkan religiusitas peserta didiknya. Penelitian ini bertujuan untuk: a) 

mendeskripsikan integrasi kurikulum yang diterapkan di sekolah, b) 

Mendeskripsikan pelaksanaan integrasi kurikulum pendidikan dalam 

meningkatkan religiusitas peserta didik, c) menganalisis religiusitas peserta didik 

SMK Muhammadiyah Prambanan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan psikologi agama yang mengambil lokasi di SMK Muhammadiyah 

Prambanan. Subjek penelitian terdiri dari enam peserta didik (terdiri dari peserta 

didik kelas X, XI, XII), kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran 

umum dan guru mata pelajaran agama Islam. Pengumpulan data menggunakan 

observasi partisipasi pasif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan melalui empat cara yaitu uji kredibilitas menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmability. 

Teknik analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman berupa kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Model kurikulum yang digunakan di 

sekolah yaitu immersed dan networked dengan mengintegrasikan antara 

kurikulum merdeka belajar dengan kurikulum ISMUBA. (2) Integrasi kurikulum 

pendidikan agama dan umum dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar dan 

kegiatan pembiasaan serta ekstrakurikuler di sekolah. (3) Keberhasilan 

pelaksanaan integrasi dalam meningkatkan religiusitas peserta didik berupa 

meningkatya pemahaman terkait materi yang diajarkan, berkurangnya 

pelanggaran yang dilakukan, meningkatnya religiusitas peserta didik berdasarkan: 

dimensi keyakinan, semua subjek penelitian meyakini rukun iman dan rukun 

Islam; dimensi peribadatan, mayoritas subjek penelitian selalu melaksanakan 

ibadah sholat 5 waktu; dimensi pengalaman, subjek penelitian sudah memiliki 

akhlak yang baik karena bisa membedakan mana yang baik dan buruk; dimensi 

pengetahuan, subjek penelitian memiliki pengetahuan yang baik dari segi ilmu 

umum maupun ilmu agamanya; dimensi penghayatan, subjek penelitian sudah 

menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya sebagai wujud religiusitas 

yang berkaitan dengan Allah, sesama manusia dan lingkungan sekitar.  

Kata Kunci: Integrasi Kurikulum, Pendidikan, Religiusitas. 
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ABSTRACT 

The background of this research is the depletion of a person's interest in 

deepening his religious knowledge. The interest of students to study in majority 

schools is to develop their expertise in their respective majors and set aside 

religious education. Therefore, this research is very important to do to find out 

how the role of schools in increasing the religiosity of their students. This study 

aims to: a) describe the integration of the curriculum implemented in schools, b) 

describe the implementation of educational curriculum integration in increasing 

the religiosity of students, c) analyze the religiosity of students at SMK 

Muhammadiyah Prambanan. 

This research is a qualitative descriptive study with a religious psychology 

approach that takes place at Prambanan Muhammadiyah Vocational School. The 

research subjects consisted of six students (consisting of class X, XI, XII 

students), school principals, vice curricula, general subject teachers and Islamic 

religion subject teachers. Collecting data using passive participatory observation, 

semi-structured interviews, and documentation. The validity test is carried out in 

four ways: credibility test using source and technique triangulation, transferability 

test, dependability test, and confirmability test. Data analysis techniques use the 

theory of Miles and Huberman in the form of condensing data, presenting data, 

and drawing conclusions. 

The results of the study show: (1) The curriculum model used in schools is 

immersed and networked curriculum by combining the independent learning 

curriculum with the ISMUBA curriculum. (2) The integration of religious and 

general education curricula is carried out through teaching and learning activities 

and habituation and extracurricular activities in schools. (3) The successful 

implementation of integration in increasing the religiosity of students in the form 

of increasing understanding related to the material being taught, reducing 

violations committed, increasing the religiosity of students based on: the 

dimension of belief, all research subjects believe in the pillars of faith and pillars 

of Islam; worship dimension, the majority of research subjects always pray 5 

times a day; the experience dimension, the research subjects already have good 

morals because they can distinguish between good and bad; dimensions of 

knowledge, research subjects have good knowledge in terms of general 

knowledge and religious knowledge; the dimension of appreciation, the research 

subject has applied religious values in his life as a form of religiosity related to 

God, fellow human beings and the surrounding environment. 

Keywords: Curriculum Integration, Education, Religiosity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara umum merupakan suatu proses pengubahan 

sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang (peserta didik) 

dalam usaha mendewasakan peserta didik, melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan, serta proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik.
1
 Sedangkan 

pendidikan agama merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara 

sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik agar mereka 

hidup sesuai dengan ajaran Islam.
2
 

Peran pendidikan tidak hanya menjadikan seseorang sekedar 

mengenal atau paham akan nilai-nilai kebaikan, tetapi juga sadar dan 

mengamalkan nilai-nilai kehidupan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai karakter yang positif atau kepribadian yang mulia. Salah satu 

fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

                                                           
1
 Syamsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2001), hlm. 6. 
2
 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (Paradigma 

Baru) (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), hlm. 39. 
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Terwujudnya bangsa yang bertakwa kepada Tuhan serta berakhlak 

mulia dapat diusahakan melalui pendidikan agama Islam di sekolah. 

Zakiah Darajat mengemukakan bahwa pendidikan agama di sekolah 

sangat penting untuk pembinaan dan penyempurnaan pertumbuhan 

kepribadian anak didik karena mempunyai aspek jiwa atau pembentukan 

kepribadian dengan memberikan kesadaran dan pembiasaan melakukan 

perintah Tuhan dan meninggalkan larangan-larangan-Nya, melakukan 

praktik ibadah, sopan santun dalam pergaulan sesamanya sesuai dengan 

ajaran akhlak agamanya akan menjadi bagian integral dari kepribadiannya 

ketika dewasa nanti dan aspek-aspek pendidikan agama yang ditujukan 

kepada pikiran dan kepercayaan.
3
 

Dalam lembaga pendidikan di Indonesia, di berbagai jenjang dan 

jenis lembaga pendidikan umum mulai dari SD sampai dengan Perguruan 

Tinggi, Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi bahagian dari mata 

pelajaran atau bidang studi yang harus dipelajari oleh setiap anak didik, 

sedangkan pada lembaga pendidikan agama seperti madrasah mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dikembangkan menjadi beberapa 

mata pelajaran yang terdiri dari: Aqidah dan Akhlak, al-Qur‘an, Hadits, 

Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam. Namun, pada kedua jenis lembaga 

pendidikan baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan 

                                                           
3
 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1996), hlm. 129-130. 
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keagamaan mata pelajaran PAI dan yang lain tetap menjadi mata pelajaran 

yang terpisah, artinya ruang lingkup dari pendidikan agama dan mata 

pelajaran agama hanya memfokuskan pada prinsip dan aspek-aspek 

keagamaan itu sendiri yang bersumberkan pada al-Qur‘an dan hadits tanpa 

mengaitkan dengan kajian-kajian keilmuan secara umum. Sebaliknya, 

mata pelajaran umum seperti biologi, fisika, ekonomi, dan sebagainya, 

dalam kajiannya juga memfokuskan teori-teori ilmu pengetahuan yang 

bersumber dari rasio dan empiris sesuai dengan bidang garapan dan 

kajiannya. 

Fenomena pendidikan seperti ini terkesan bahwa pendidikan 

agama berjalan tanpa dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi. Juga 

sebaliknya, pendidikan umum dipandang hadir tanpa sentuhan agama. 

Pola dikotomis yang seperti ini terus ada dan berjalan sampai sekarang 

dikalangan umat Islam, sehingga menimbulkan kesan ilmu-ilmu agama 

hanya berorientasi pada hari akhir dan ilmu-ilmu umum berorientasi pada 

duniawi.
4
 

Dalam sudut pandang Islam, ilmu pendidikan agama Islam dan 

umum tidak bisa dipisahkan, karena kedua jenis ilmu sama-sama dari 

Allah SWT. Artinya semua pengetahuan datangnya dari Allah, dimana 

sebagian diwahyukan kepada orang yang dipilih dan sebagian lain 

diperoleh manusia dengan menggunakan indra, akal dan fikiran. 

                                                           
4
 Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 

Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), hlm. 144. 
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SMK Muhammadiyah Prambanan yang terletak di jalan raya 

Piyungan-Prambanan, dusun Gatak, desa Bokoharjo, kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

sekolah yang memiliki kurikulum terintegrasi. Tujuan pendidikan SMK 

Muhammadiyah Prambanan sesuai dengan visi mereka yaitu terwujudnya 

sekolah sebagai pencetak sumber daya manusia yang bertaqwa, berakhlak 

mulia, kompeten dan berwawasan global.
5
  

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan 

sekolah diatas adalah dengan adanya integrasi kurikulum pendidikan 

agama dan umum. Pendidikan umum berfungsi untuk membentuk manusia 

yang kompeten dan berwawasan luas, sedangkan peran pendidikan agama 

di sini adalah untuk membentuk manusia yang bertaqwa dan berakhlak 

mulia.  

Berdasarkan hasil observasi, pendidikan agama di SMK 

Muhammadiyah Prambanan tidak hanya mengacu pada kurikulum 

nasional yang diterapkan oleh pemerintah, namun lebih fokus untuk 

mencapai apa yang telah menjadi visi, misi, dan tujuan sekolah itu sendiri. 

Jadi selain dengan kurikulum dasar yang telah dibuat oleh pemerintah, 

SMK Muhammadiyah Prambanan mempunyai kurikulum khusus yang 

tidak hanya fokus pada prestasi akademik peserta didik, akan tetapi juga 

membantu meningkatkan religiusitas peserta didik sebagai hasil dari 

                                                           
5
 Wawancara dengan Bapak Sigit Rohmadiantoro, Kepala SMK Muhammadiyah 

Prambanan. 
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pendidikan Agama Islam yang telah diajarkan. Sehingga antara nilai 

akademik dan nilai-nilai keislaman berjalan seimbang.
6
 

Fokus penelitian ini yaitu terkait pelaksanaan integrasi kurikulum 

pendidikan agama dan umum di SMK Muhammadiyah Prambanan dalam 

meningkatkan religiusitas peserta didiknya, dan untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik memahami dan menerapkan nilai-nilai agama yang 

telah diajarkan. Dengan melihat latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Integrasi Pendidikan 

Agama dan Umum dalam Meningkatkan Religiusitas Peserta didik di 

SMK Muhammadiyah Prambanan‖. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tentang 

―Pelaksanaan Integrasi Pendidikan Agama dan Umum dalam 

Meningkatkan Religiusitas Peserta didik di SMK Muhammadiyah 

Prambanan‖ dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa model integrasi kurikulum yang diterapkan di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ? 

2. Bagaimana pelaksanaan integrasi kurikulum pendidikan agama dan 

umum dalam meningkatkan religiusitas peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ? 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Sigit Rohmadiantoro, Kepala SMK Muhammadiyah 

Prambanan. 
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3. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan integrasi kurikulum 

pendidikan agama dan umum dalam meningkatkan religiusitas peserta 

didik di SMK Muhammadiyah Prambanan ? 

4. Bagaimana Keberhasilan Integrasi Kurikulum Pendidikan Agama dan 

Umum dalam Meningkatkan Religiusitas Peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Prambanan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, terdapat beberapa 

tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Mengetahui model integrasi kurikulum di SMK Muhammadiyah 

Prambanan. 

b. Mendeskripsikan pelaksanaan integrasi pendidikan agama dan 

umum dalam meningkatkan religiusitas peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Prambanan. 

c. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan integrasi 

pendidikan agama dan umum dalam meningkatkan religiusitas 

peserta didik di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

d. Mendeskripsikan keberhasilan integrasi kurikulum pendidikan 

agama dan umum dalam meningkatkan religiusitas peserta didik di 

SMK Muhammadiyah Prambanan. 

2. Kegunaan penelitian 
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Selain tujuan penelitian sebagaimana yang telah disampaikan 

diatas, terdapat beberapa kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Kegunaan Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu pendidikan dan 

bermanfaat bagi orang lain yang ingin mendalami dan 

mengembangkan konsep integrasi pembelajaran di dunia 

pendidikan. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang 

pentingnya integrasi pendidikan agama dan umum untuk 

meningkatkan religiusitas peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Prambanan. 

2) Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian mengenai penerapan integrasi pendidikan 

agama dan umum untuk meningkatkan religiusitas peserta 

didik di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan peneliti terkait 

penelitian-penelitian terdahulu, diperoleh beberapa hasil penelitian yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut 

beberapa tesis dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
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1. Tesis yang ditulis oleh Maratua Harahap dengan judul ―Integrasi Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi dengan Iman dan Taqwa dalam 

Implementasi Kurikulum 2013 pada Kelompok Mata Pelajaran MIA di 

MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan‖. Penlitian ini menfokuskan 

pada integrasi IPTEK dan IMTAQ dalam implementasi kurikulum 

pada kelompok mata pelajaran MIA di MAN Insan Cendekia Tapanuli 

Selatan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa integrasi kurikulum 

yang diterapkan di madrasah ini merupakan pengembangan dari 

kurikulum yang ditetapkan pemerintah. Terdapat dua pola yang 

digunakan guru dalam integrasi kurikulum, yakni islamisasi terhadap 

ilmu umum dan spiritualisasi terhadap pembelajaran. Langkah-langkah 

dalam pengintegrasiannya termaktub dalam rencana, pelaksanaan, dan 

evaluasi program, yakni: a. Baca salam dan doa; b. Apersepsi dan 

memastikan peserta didik hapal Ayat dan Hadis; c. Mengkaji materi 

dari sudut umum dan Islam; d. Membawa peserta didik keluar ruangan 

untuk tadabbur alam; e. Memberikan latihan dan soal yang dapat 

meningkatkan IPTEK dan IMTAQ; f. Motivasi dan penyadaran 

kembali bahwa semua kebenaran berasal dari Allah; g. Ditutup dengan 

doa kaffaratul majelis dan salam.
7
 

2. Tesis yang ditulis oleh Muh Alawi Harun dengan judul ―Manajemen 

Integrasi Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren dan SMK (Studi 

                                                           
7
 Maratua Harahap, Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan Iman dan Taqwa 

dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Kelompok Mata Pelajaran MIA di MAN Insan 

Cendekia Tapanuli Selatan (Tesis: Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Program Magister 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2019). 
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Kasus di Pondok Pesantren Cendikia Darul Luthviah Murni (DLM) 

NW Kecamatan Aikmel Lombok Timur)‖. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: a. Melahirkan generasi dengan skill kreatif 

sebagai alasan pesantren menerapkan konsep manajemen integrasi 

kurikulum pondok dan SMK. Peserta didik SMK juga dituntut dalam 

keilmuan khazanah Islam seperti tahfiz Al-Quran, kitab kuning 

maupun bahasa Arab dan Inggris. Peran manajemen tentunya 

merupakan pemicu utama dalam pencapaian tersebut; b. Bentuk 

manajemen integrasi kurikulum yang digunakan pondok pesantren 

yaitu memadukan dua unsur kurikulum dengan sumber yang berbeda 

yaitu kurikulum pemerintah dan kurikulum khusus ponpes dengan 

segala programnya yang dilaksanakan sesuai koordinat dan 

koordinator masing-masing namun tetap dalam naungan kebijakan 

manajemen pondok pesantren. Seperti model pembelajaran, seragam, 

maupun hari libur SMK; c. Manajemen integrasi kurikulum di 

pesantren cendikia ini memiliki spesifikasi yang unik seperti bangunan 

pondok bernuansa klasik, konsep rumah adat suku sasak sebagai 

desain bangunan (lumbung padi) demi mempertahankan nilai budaya 

nusantara susu sasak. Memiliki program unggulan seperti CSC, PPS, 

dan bahasa Inggris. Banyak santri yang mendapa prestasi. Peserta 

didik SMK menguasai ilmu kitab kuning dan tahfiz Al-Quran, hal ini 
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merupakan pencapaian yang luar biasa dalam manajemen integrasi 

kurikulum yang ada di pondok pesantren cendekia DLM.
8
 

3. Tesis yang ditulis oleh Mutmainnah dengan judul ―Integrasi Sains dan 

Islam Sebagai Pendekatan Pengembangan Kurikulum di MA Assalaam 

Sukoharjo‖. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: a. 

Pengembangan kurikulum yang dilakukan di PPMI Assalaam 

diorientasikan pada integrasi keilmuan yang secara garis besar terdiri 

dari empat langkah yaitu penetapan tujuan penyelenggaraan kurikulum 

berdasar integrasi sains dan Islam, penetapan kegiatan-kegiatan yang 

mengakomodir pengalaman belajar santri yang sesuai dengan nilai-

nilai integrasi sains dan Islam, pengorganisasian kurikulum integral 

melalui serangkaian kegiatan baik intrakurikuler, ko-kurikuler maupun 

ekstrakurikuler yang sarat dengan muatan integrasi sains dan Islam 

serta evaluasi kurikulum yang meliputi evaluasi kurikulum pondok dan 

kurikulum madrasah; b. Aplikasi dari pengembangan kurikulum 

berbasis integrasi keilmuan di MA Assalaam Sukoharjo dapat 

dianalisis dari proses, muatan materi serta metode dan strategi dalam 

pembelajaran yang dijadikan sebagai kerangka pengembangan 

pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah, Fiqih, dan SKI.
9
 

                                                           
8
 Muh Alawi Harun, Manajemen Integrasi Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren dan 

SMK (Studi Kasus di Pondok Pesantren Cendikia Darul Luthviah Murni (DLM) NW Kecamatan 

Aikmel Lombok Timur) (Tesis: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018). 
9
 Mutmainnah, Integrasi Sains dan Islam Sebagai Pendekatan Pengembangan Kurikulum 

di MA Assalaam Sukoharjo (Tesis: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2018). 
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4. Tesis yang ditulis oleh Mochamad As‘ad Wakhidul Kohar dengan 

judul ―Implementasi Integrasi Kurikulum Sekolah dan Pesantren 

(Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas (SMA) Darul Ulum 3 

Unggulan Bilingual Jombang)‖. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: a. Perencanaan kurikulum integratif sekolah dan pesantren di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Darul Ulum 3 Unggulan Jombang 

dilakukan dengan cara: 1) mengintegrasikan tujuan kurikulum, yaitu 

penyamaan visi pengembangan pengetahuan umum, agama, 

keterampilan, dan akhlakul karimah, dan 2) mengintegrasikan 

pengorganisasian isi kurikulum dengan penyandingan materi agama 

Islam dan materi-materi umum lainnya; b. Pelaksanaan kurikulum 

integratif sekolah dan pesantren di SMA Darul Ulum 3 Unggulan 

Jombang dilakukan dengan cara: 1) mengintegrasikan program 

pelaksanaan kurikulum, yaitu menyatukan penggunaan kalender 

pendidikan dan rencana kegiatan akademik antara sekolah dan 

pesantren, 2) mengintegrasikan supervisi pelaksanaan kurikulum 

dengan kerjasama antara kepala sekolah dan pengurus pesantren dalam 

melakukan supervisi pembelajaran; c. Evaluasi kurikulum integratif 

sekolah dan pesantren di SMA Darul Ulum 3 Unggulan Jombang 

dilakukan dengan cara: 1) melakukan evaluasi konteks kurikulum yang 

bersama, yang meliputi perkembangan sosial-budaya, perkembangan 

IPTEK, perkembangan dunia kerja, dan budaya pergaulan remaja, 2) 

melakukan evaluasi input bersama, yang meliputi kompetensi tenaga 
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pendidik dan kependidikan, kesiapan peserta didik, dan ketersediaan 

media/sarana belajar, 3) melakukan evaluasi proses bersama meliputi 

evaluasi insidentil dan evaluasi mingguan, dan 4) melakukan evaluasi 

produk bersama yamg meliputi evaluasi tengah tahun dan evaluasi 

akhir tahun; d. Faktor-faktor pendukung meliputi lingkungan belajar 

dan sistem pendidikan yang terpadu dan terintegrasi dengan pokok 

pesantren yang memiliki program tahfidz Al-qur‘an sebagai salah satu 

program unggulan. Adapun faktor penghambat yang menjadi kendala 

adalah: a) kelemahan beberapa guru atau pendidika dalam hal 

kompetensi agama Islam khususnya bagi guru yang tidak berasal dari 

pesantren; b) rasa bosan atau jenuh yang terkadang dialami oleh 

peserta didik yang selalu berada di lingkungan yang sama; c) 

banyaknya program pendidikan dengan waktu kegiatan yang sangat 

padat. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Naily Rohmah dengan judul ―Integrasi 

kurikulum dan Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Membentuk Sikap Religius Peserta didik‖. Hasil temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum SDIT Ghilmani Surabaya (lokasi 

penelitian) menggunakan kombinasi dari kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional, kurikulum Kementrian Agama, dan kutikulum 

lokal. Proses internalisasi nilai pendidikan Islam terhadap sikap 

religius peserta didik dilakukan dengan cara membujuk, membiasakan, 

menumbuhkan kesadaran peserta didik, meningkatkan disiplin serta 
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menjunjung tinggi peraturan sekolah. Sedangkan metode pembelajaran 

melalui ceramah, bercerita, tanya jawab, demonstrasi, menumbuhkan 

kebiasaan baik, dan keteladanan. Dengan demikian, integrasi 

kurikulum dan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di SDIT 

Ghilmani dapat membentuk peserta didik yang memiliki sikap religius 

terpuji, taat kepada Allah, peduli kepada sesama, berkepribadian baik, 

jujur, disiplin, dan bertanggungjawab.
10

 

6. Jurnal yang ditulis oleh Khozin, Abdul Haris, Asrori dengan judul 

―Pengembangan Integrasi Kurikulum‖. Hasil dari penelitian ini adalah: 

a. Integrasi kurikulum diklarifikasi menjadi tiga tahapan, yakni: 

integrasi kurikulum satu disiplin ilmu, integrasi kurikulum beberapa 

disiplin ilmu, integrasi kurikulum campuran; b. Model integrasi 

kurikulum yaitu: fragmanted, connented, nested, squenced, shared, 

webbed, threated, integrated, immersed, networked; c. Pelaksanaan 

pengembangan integrasi kurikulum bisa dilakukan beberapa langkah 

atau tahapan diantaranya: melihat tujuan integrasi pembelajaran, 

klasifikasi pengintegrasian tema materi, pemaduan konsep dalam 

pembelajaran terintegrasi.
11

 

7. Jurnal yang ditulis oleh M Faishal Khoirurrijal dengan judul 

―Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Integrasi Pesantren-

Madrasah di MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta‖. Hasil dari 

                                                           
10

 Naily Rohmah, ―Integrasi Kurikulum dan Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Membentuk Sikap Religius Peserta didik,‖ El-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan 

Islam 9, no. 2 (9 Desember 2019): 197–218, https://doi.org/10.54180/elbanat.2019.9.2.197-218. 
11

 Khozin Khozin, Abdul Haris, dan Asrori Asrori, ―Pengembangan Integrasi 

Kurikulum,‖ TADARUS 10, no. 1 (25 Mei 2021), https://doi.org/10.30651/td.v10i1.9090. 
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penelitian ini adalah: a. Faktor utama yang melatarbelakangi 

diterapkannya kurikulum pendidikan agama Islam berbasis integrasi 

pesantren-madrasah di MTs Nurul Ummah adalah karena adanya 

tumpang tindih antara pelajaran PAI yang ada di MTs dengan 

pelajaran keagamaan yang ada di asrama pelajar pondok pesantren 

Nurul Ummah; b. Model yang digunakan dalam kurikulum PAI 

berbasis integrasi pesantren-madrasah di MTs Nurul Ummah adalah 

integrasi dalam satu bidang ilmu, yaitu dengan menggabungkan mata 

pelajaran Diniyah di asrama yang memiliki kesamaan dengan mata 

pelajaran PAI di MTs yang meliputi Al-Qur‘an Hadis, Akidah Akhlak, 

Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
12

 

8. Jurnal yang ditulis oleh Maragustam Siregar dkk yang berjudul 

―Integrasi Materi Pendidikan Agama Islam dalam Ilmu-Ilmu Rasional 

di Sekolah Menengah Atas Terpadu‖. Penelitian tersebut membahas 

tentang pandangan dikotomik pendidikan yang sudah tidak asing di 

masyarakat. Hasil temuan dari penelitian ini yaitu, pada level filosofi 

integrasi PAI ke dalam ilmu-ilmu rasional ditemukan pada rumusan 

visi dan misi sekolah menjadi sekolah unggul dalam aspek IPTEK dan 

IMTAK; pada level materi, materi PAI diintegrasikan ke dalam materi 

ilmu sosial, sains, matematika, dan kewarganegaraan; sedangkan pada 

level strategi pembelajaran, guru mengintegrasikan ayat-ayat atau 

hadits berserta tafsirnya di setiap tahapan proses pembelajaran yang 

                                                           
12

 Siti Maryam Munjiat, ―Integrasi Kurikulum Pesantren Dan Madrasah Pada Pondok 

Pesantren Manba‘ul ‘Ulum Sindangmekar Dukupuntang Cirebon,‖ Al-Tarbawi Al-Haditsah : 

Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2 November 2017), https://doi.org/10.24235/tarbawi.v2i2.2065. 
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berdampak terhadap peningkatan keterampilan berfikir kreatif, 

inovatif, kritis, dan motivasi belajar peserta didik. Pengintegrasian 

tersebut juga memberikan pemahaman bahwa Islam sebagai sumber 

ilmu-ilmu rasional dan sumber nilai sebagaimana yang dijelaskan di 

dalam al-Qur‘an dan hadits yang mendidik peserta didik 

memperaktekkan atau mengkontekstualisasikan pengetahuan yang 

diperoleh melalui sikap dan perilaku di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari.
13

 

9. Jurnal yang ditulis oleh A. Suradi dengan judul ―Penanaman 

Religiusitas Keislaman Berorientasi pada Pendidikan Multikultural di 

Sekolah‖. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat dua hal yang harus 

dilakukan untuk mewujudkan pendidikan Islam multikultural, yaitu 

secara konseptual dan metodologis. Secara konseptual berarti 

memperkaya diri dengan isu-isu multikulturalisme dengan 

mengintegrasikan berbagai sumber. Sedangkan secara metodologis, 

figur pendidik perlu tampil sebagai agen perubahan  dalam proses 

menyemai pemahaman multikulturalisme secara praktis. Dengan 

demikian, nilai-nilai pendidikan agama Islam berwawasan 

multikultural akan berpengaruh signifikan dalam upaya membentuk 

pola pemahaman keagamaan dikalangan peserta didik baik melalui 

                                                           
13

 Maragustam Siregar, Dwi Noviatul Zahra, dan Dian Andesta Bujuri, ―Integrasi Materi 

Pendidikan Agama Islam Dalam Ilmu-Ilmu Rasional Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu,‖ 

Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (30 Januari 2020): 183–201, 

https://doi.org/10.24042/atjpi.v10i2.4847. 
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muatan kurikulum maupun dalam tataran aplikatif dalamproses 

pembelajaran.
14

 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa 

penelitian ini membahas mengenai integrasi kurikulum pendidikan agama 

dan umum dalam meningkatkan religiusitas peserta didik di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dan terdapat perbedaan dalam penelitian 

sebelumnya. Adapun yang menjadi perbedaan adalah subjek penelitian, 

lokasi penelitian, serta materi pembahasan. Berdasarkan kajiann pustaka 

yang dilakukan peneliti, belum ada penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini. Beberapa penelitian hanya menfokuskan pada salah satu 

antara integrasi kurikulum dan religiusitas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan unsur penting dalam proses 

penelitian, dikarnakan dengan adanya metode penelitian makan peneliti 

memiliki arahan tentang pelaksanaan penelitian sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai dan dapat dipertanggungjawabkan. 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
14

 A. Suradi, ―Penanaman Religiusitas Keislaman Berorientasi pada Pendidikan 

Multikultural di Sekolah,‖ Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education Studies) 

6, no. 1 (30 Juni 2018): 25–43, https://doi.org/10.15642/jpai.2018.6.1.25-43. 



17 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengambil 

data yang ada di lapangan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan 

data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu, 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari 

wawancara atau percakapan biasa, observasi, dan dokumentasi.
15

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang dialami 

oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

yang disajikan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan narasi.
16

  

Metode penelitian kualitatif sering disebut penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting).
17

 Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan integrasi kurikulum 

pendidikan agama dan umum dalam meningkatkan religiusitas peserta 

didik di SMK Muhammadiyah Prambanan. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan psikologi agama yang mana peneliti 

                                                           
15

 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), hlm. 4. 
16

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 6. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 14. 



18 
 

berusaha untuk mencari tahu religiusitas peserta didik kaitannya 

dengan keberhasilan pendidikan yang diajarkan oleh guru. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek-subjek yang memungkinkan 

untuk mendapatkan keterangan atau data yang berkaitan dengan 

penelitian sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
18

 Subjek 

penelitian merupakan orang-orang yang menjadi sumber informasi 

yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Subjek penelitian di sini ditentukan berdasarkan pertimbangan tertentu 

dari pihak peneliti (purposive sampling).
19

 Adapun pihak-pihak yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah: 

a. Kepala sekolah SMK Muhammadiyah Prambanan 

Kepala sekolah berperan dalam memberikan informasi 

terkait sejarah berdirinya sekolah, kondisi lingkungan sekolah, 

program-program sekolah, dan keadaan guru serta peserta didik. 

b. WaKa Kurikulum SMK Muhammadiyah Prambanan 

Wakil kepala bagian kurikulum berperan dalam 

memberikan informasi terkait kurikulum sekolah yang digunakan, 

struktur organisasi, kegiatan-kegiatan peserta didik, dan sarana 

prasarana sekolah. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam  SMK Muhammadiyah Prambanan 

                                                           
18

 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 115. 
19

 S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1992), 53. 
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Guru pendidikan agama Islam berperan dalam memberikan 

informasi terkait pembelajaran agama yang digunakan, perannya 

dalam menumbuhkan nilai karakter kepada peserta didik, kondisi 

peserta didik, upaya yang dilakukan untuk mengintegrasi 

pendidikan agama dengan pendidikan umum, serta kendala yang 

dihadapi dalam proses belajar mengajar kaitannya dengan 

pengintegrasian pendidikan dalam meningkatkan religiusitas 

peserta didik. 

d. Guru Pendidikan Mata Pelajaran Umum SMK Muhammadiyah 

Prambanan 

Guru pendidikan umum berperan dalam memberikan 

informasi terkait metode pengintegrasian pendidikan umum dengan 

pendidikan agama, perannya dalam mengembangkan wawasan 

peserta didik,  serta kendala yang dihadapi dalam proses belajar 

mengajar kaitannya dengan pengintegrasian pendidikan dalam 

meningkatkan religiusitas peserta didik 

e. Peserta Didik SMK Muhammadiyah Prambanan 

Peserta didik SMK Muhammadiyah Prambanan berperan 

dalam memberikan informasi terkait proses pembelajaran yang 

diikuti dan hasil pembelajaran yang diperolehnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam 
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menjawab rumusan masalah penelitian. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan teknik pengamatan pada suatu kegiatan 

yang sedang berlangsung.
20

 Observasi yang akan dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 

Prambanan untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya di 

dalam lingkungan sekolah. 

Penelitian ini dilakukan dengan observasi nonpartisipan. 

Observasi nonpartisipan merupakan kegiatan observasi penelitian 

ketika peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang 

berlangsung mengenai kegiatan yang diteliti, peneliti hanya 

berperan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung.
21

 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperjelas data dan gambaran yang berkaitan tentang integrasi 

kurikulum pendidikan agama dan umu dalam meningkatkan 

religiusitas peserta didik di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab melalui tatap 

muka (face to face) secara langsung antara pewawancara 
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(interviewer) dan informan (interviewie) tentang sesuatu yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
22

 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode wawancara semi-terstruktur dan 

indepth interview, tujuan dari wawancara ini yaitu dilaksanakan 

secara bebas dan terbuka kepada kepala sekolah, waka kurikulum, 

dan guru SMK Muhammadiyah Prambanan untuk mengetahui 

sistem integrasi kurikulum pendidikan di sekolah dan 

perkembangan religiusitas peserta didik. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

teknik menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen, seperti 

dokumen tertulis, gambar, atau elektronik. Dokumen-dokumen 

yang dihimpun tersebut disesuaikan dengan tujuan dan fokus pada 

permasalahan yang akan dicari dalam penelitian.
23

 Peneliti 

mengambil dokumentasi pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

seperti data-data, foto, dokumen dan arsip. Metode penelitian ini 

mengambil data yang bersifat dokumenter, seperti sejarah 

berdirinya sekolah, data tentang guru dan anak didik, serta 

dokumen yang mendukung kelengkapan dalam penelitian. 
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4. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data penelitian kualitatif dilakukan dengan empat 

cara yaitu uji kredibilitas, uji transferabilily, uji dependability, dan uji 

comfirmability.
24

  

Uji kredibilitas menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber adalah cara melakukan pengecekan data melalui 

sumber dengan metode yang sama. Dalam penelitian ini, triangulasi 

sumber dilakukan dengan wawancara kepada subjek penelitian dengan 

pertanyaan yang sama kepada orang yang berbeda dan melakukan 

pengecekan kembali terhadap sumber yang diperoleh. Triangulasi 

teknik yaitu cara pengecekan data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi teknik dilakukan 

melalui wawancara semi-terstruktur melalui obrolan di luar 

wawancara, melalui tukar pesan, dan observasi selama kegiatan 

penelitian. 

Uji transferability dilakukan dengan melihat hasil penelitian, 

apakah bisa digunakan di lokasi dan situasi yang berbeda dengan cara 

menuliskan secara detail hasil penelitian yang telah dilakukan. Uji 

dependability adalah sesuatu yang dapat dipertanggungjawabkan, 

dilakukan oleh dosen pembimbing selama kegiatan bimbingan tesis. 

Dan uji confirmability dilakukan dengan cara peneliti berkomunikasi 

dengan pihak yang menjadi subjek penelitian terkait kegiatan 
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penelitian khususnya selama proses wawancara dan hal-hal yang 

ditanyakan dalam wawancara. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
25

 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data Condensation 

Kondendasi data diperoleh dari titik jenuh pada suatu 

penelitian, kemudian data tersebut dirangkum agar memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dengan reduksi maka peneliti merangkum, mengambil data yang 

pokok dan penting. Membuat kategorisasi berdasarkan huruf besar, 

huruf kecil dan angka dan data yang tidak penting yang 

diilustrasikan dalam bentuk simbol-simbol. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, 

singkat, bagan dan hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam penyajian data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang  terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

c. Verification and Conclusions Drawing 

Dalam langkah ini menurut Miles dan Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan kredibel. Dengan demikian kesimpulan 

penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah.
26

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini menggunakan suatu 

sistematika yang tersusun berdasarkan urutan per bab dengan beberapa 

sub-sub. Kemudian sub-sub tersebut dapat kita sebut dengan bagian isi. 

Adapun penjelasan yaitu:  
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BAB I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan teori meliputi kurikulum pendidikan agama dan 

umum, integrasi kurikulum pendidikan agama dan umum, dan religiusitas.  

BAB III Gambaran umum SMK Muhammdiyah Prambanan yang 

meliputi sejarah perkembangan sekolah; letak geografis; visi, misi, dan 

tujuan sekolah; struktur organisasi; data guru dan peserta didik; dan sarana 

prasarana sekolah.  

BAB IV Hasil penelitian dan analisis meliputi model integrasi 

yang digunakan, pelaksanaan integrasi kurikulum, kendala yang dihadapi 

dan keberhasilan integrasi kurikulum dalam meningkatkan religiusitas 

peserta didik di SMK Muhammdiyah Prambanan. 

BAB V Penutup meliputi kesimpulan, saran serta kata penutup. 

Lampiran-lampiran meliputi dokumen yang mendukung 

kelengkapan dalam penelitian ini seperti hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Model kurikulum yang digunakan di SMK Muhammadiyah 

Prambanan yaitu immersed dan networked yaitu integrasi kurikulum di 

dalam dan beberapa disiplin ilmu dengan menggabungkan antara 

kurikulum merdeka belajar sesuai dengan ketetapan pemerintah dan 

digabung dengan kurikulum khas Muhammadiyah yang disebut 

dengan ISMUBA. Pengintegrasian kurikulum pendidikan ini sudah 

diterapkan sejak awal berdirinya sekolah dengan tujuan agar 

menyeimbangkan pengetahuan peserta didik dalam menguasai ilmu 

baik ilmu umum dan ilmu agama. 

2. Pelaksanaan integrasi kurikulum pendidikan agama dan umum di SMK 

Muhammadiyah Prambanan berupa kegiatan yang dilaksanakan di 

dalam maupun di luar kegiatan belajar mengajar dengan waktu yang 

sudah ditentukan. Kegiatan tersebut berupa kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler, intrakurikuler merupakan kegiatan harian yang 

terstruktur berupa KBM di dalam kelas, sedangkan ekstrakurikuler 

berupa kegiatan-kegiatan ekstra di luar jam pelajaran untuk 

mendukung keberhasilan integrasi pedidikan. 
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3. Kendala yang dihadapi dalam proses pengintegrasian pendidikan 

agama dan umum dalam meningkatkan religiusitas sangat beragam 

yang bisa dipegaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam 

menghadapi kendala tersebut, pihak sekolah telah mengupayakan 

solusi terbaik untuk menanganinya dengan bantuan dari berbagai 

pihak.  

4. Keberhasilan integrasi pendidikan agama dan umum dalam 

meningkatkan religiusitas peserta didik di SMK Muhammadiyah 

Prambanan terbukti sudah meningkat secara signifikan. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya pengetahuan peserta didik atas 

materi-materi yang telah diajarkan, berkurangnya pelanggaran yang 

yang dilakukan yang otomatis berdampak pada kedisiplinan dan sikap 

peserta didik, serta terpenuhinya lima dimensi religiusitas yang di 

cetuskan oleh Glock and Stark yairu dimensi keyakinan, peribadatan, 

pengalaman, pengetahuan, dan penghayatan yang menjadi tolak ukur 

pemahaman peserta didik terhadap agamanya. 

B. Saran  

Setelah dilakukannya penelitian ini, penulis ingin memberikan 

saran kepada sekolah, guru, maupun orang tua dari peserta didik SMK 

Muhmammadiyah Prambanan. Adapun saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 
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Bagi pihak sekolah, peneliti berharap agar lebih tegas lagi 

dalam menyikapi peserta didik yang menyeleweng dalam hal agama 

atau peserta didik yang susah untuk melakukan sholat berjamaah agar 

mereka jera dan tidak mengulanginya kembali. Untuk baca tulis Al-

Qur‘an alangkah baiknya jika pihak sekolah mengelompokkan peserta 

didik yang dinilai kurang terutama yang belum lanjar membaca Al-

Qur‘an untuk mendapatkan bimbingan ekstra.  

2. Bagi Guru 

Bagi semua guru agama maupun umum diharapkan mampu 

untuk mengintegrasi pendidikan agama dan umum agar seimbang, 

sehingga peserta didik tidak hanya unggul dalam pengetahuan 

umumnya tetapi agamanya juga.  

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua merupakan panutan bagi anak-anaknya. Peneliti 

berharap agar kedepannya para orang tua lebih memperhatikan 

religiusitas anak-anak mereka, memberikan contoh yang baik, 

membiasakan anak-anak untuk melakukan ibadah baik wajib maupun 

sunnah dan mengajarkan mereka betapa pentingnya mengamalkan 

ajaran-ajaran agama. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil‘alamin, atas izin Allah SWT dan bantuan dari 

berbagai pihak peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. Peneliti 

mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak yang telah membantu dan 
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memberikan motivasi serta dukungan dalam menyelesaikan penelitian dan 

tesis ini. Semoga apa yang telah kalian berikan mendapat balasan yang 

terbaik dari Allah SWT. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan 

dalam tesis ini, oleh karena itu peneliti memerlukan kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca. 

Semoga tesis ini memberikan banyak manfaat bagi para pembaca, 

peneliti selanjutnya, maupun siapa saja yang berkepentingan, tidak 

terkecuali bagi peneliti sendiri. Amiin. 
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